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Konsep Riba dalam Perspektif Beberapa Agama

Konsep Riba dalam Perspektif Agama Islam
~ Al Qur’an

“Har Orang-orang yang beriman, bertaqwalab kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang
belum dipungut) jika kalian orang-orang yang beriman. Maka jikea kalian tidak mengerjakan
(Meninggalkan sisa riba), maka ketabuilah, babwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangt
kalian. Dan jika kalian bertanbat (dari pengambilan riba), maka bagi kalian pokok barta
kalian, kalian lidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. (Qs.Al Bagarah; 278 —279)

Al Hadist

“Prinstp ntama dalarm riba adalah penambahan, menurut Syariah, riba berarti penantbaban atas
harta pokofk tanpa adanya transaksi bisnis riil”. (HR. Bukhar)

Konsep Riba dalam Perspektif Agama Yahudi

“ Janganlah engkan menbungakan kepada sandaramu, baik uang manpun baban makanan
atan apapun_yang dapat. dibungakan”. (IKitab Exodus (Keluaran) pasal 22 ayat 25)

“Tanganiah enghan mef:ga.bvbi/ bunga_uang atan 1iba darinya melainkan engkau barus laknt
akan Allabmu, supaya :aﬂa’aramu bisa b:d:.p diantaramu, ]angan!ab engkan memberi nangmu
kepadanya dengan meminta, bunga, juga makananmu janganiah kar berikan dengan rmeminta
riba”. (I<itab Levicitus (Imamat).pasal 35 ayat 7)

Konsep Riba dalam Persepsi Agama Kristen

“Dan jikalan kamu meminjamkan sesuatu kepada orang, karena kapm berbarap akan
rmenerima sesuaty dari padanya, apakalh jasamu? Orang-orang berdosapiun meminjamkan kepada
orang berdosa, supaya mereka menerima kembali sama banyak. Tetapi kasibilab ruswhmn dan
berbuatlah baik kepada mereka dan pinjamkanial dengan tidak mengharaphkan balasan maka
upabmu akan besar dan kamu akan menjadi anak-anak Tuban yang maba tinggi, sebab Ia baik
terhadap orang-orang yang lidak tabu berterima kasih dan terbadap orang-orang jabat”. (Injil :
Lucas 6 : 34 -35)
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I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebijakan mendasar dilakukan oleh pemerintah adalah memberiakukan undang-
undang No.10 tahun 1998 yang merupakan penyempurnaan atas undang-undang No. 7 tahun
1992 tentang Perbankan. Undang-undang tersebut memungkinkan pemerintal) untuk
mendorong terwujudnya bank dan bank perkreditan rakyat (BPR) yang menyelenggarakan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syarish. Disamping itu undang-undang No. 10
tersebut juga memberikan kesempatan yang lebih luas kepada bank umum konvensional
untuk menjalankan kegiatan usahanya, serta membuka kantor cabangnya yang khusus untuk
melakukan kegiatan dengan berdasarkan prinsip Syariah.

Salah satu tujuan kebijakan pengembangan bank Syanah di Indonesia adalah untuk
memenuhi kebutuhan kelompok masyarakat yang meyakini bahwa sistemn operasi perbankan
konvensional tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. Kebijakan pengembangan bank Syariah
ini memiliki prospek yang cukup cerah dimasa mendatang, sehingga .itharapkan dapat bersaing
dengan bank konvensional dalam memberikan kualitas pelayanan dan keuntungan finanstal.

Daerah Sumatera Barat yang merupakan bagian dari Indonesia, memiliki tradisi adat
yang mengutamakan nilai-nilai kebersamaan dengan prinsip kegotongroyongan dengan dasar
berat sama dipikul dan ringan sama dijinjing. Tradisi adat Minangkabau dengan falsafah dasar
“adat basandi syarak, syarak basandi kitabullal’ (adat bersendi agama, agama bersendi kitabullah}
merupakan suatu cerminan sikap hiaup bahwa prinsip-prinsip agama merupakan pedoman
dasar dalam kehidupan masyarakat. Atas dasar falsafah dan nilai-nilai yang dimiliki oleh
masyarakat Sumatera Barat tersebut maka diperkirakan sistem perbankan Syariah dapat

berkembang dengan baik di Sumatera Barat.

1.2 Tujuan Penelitian

Dengan mendasari pada kondisi-kondisi yang dikemukakan pada latar belakang di atas,

maka penelitian ini bertujuan untuk :
a.  Menyusun peta potensi pengembangan bank Syaciah di Sumatera Barat dengan didasari
atas potcﬁsi ckonomi, preferensi dan persepsi dari pelaku ekonomi, batk individu, rumah

tangga maupun sektor usaha,
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b.

1.3

1.4

Menganalisa karakteristik dan perilaku dari kelompok masyarakat, baik bagi mereka yang
hanya mau berhubungan dengan lembaga keuangan/bank Syariah saja, maupun
kelompok yang tidak ingin berhubungan dengan lembaga keuangan /bank Syariah.

Menganalisa faktor-faktor yang menentukan preferensi masyarakat terhadap produk dan
jasa bank Syariah, baik dari sisi penghimpun dana maupun penyaluran dana dan termasuk

penggunaan jasa-jasa lainnya.

Hasil Yang Diharapkan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat mengenai:
Peta potensi pengembangan bank Syariah di wilayah Sumatera Barat, baik dani sisi
penyimpanan maupun sisi pembiayaan.

Karakteristik dan perilaku masyarakat, baik yang hanya mau berinteraksi dengan lembaga
perbankan Syariah maupun yang tidak ingin berhubungan dengan bank Syariah.
Faktor-faktor penting yang mempengaruhi masyarakat berinteraksi dan memilih bank

Syariah.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada seluruh daerah kabupaten/kota di Sumatera Barat,

kecuali Kabupaten Kepulauan Mentawai. Daerah-daerah kabupaten /kota ini, kemudian

dikclompokkan atas 10 kelompok (eslawe) sesuni dengan enclave daerah kabupaten/kota yang

terdapat pada buku Statistik Ekonomi dan Keuangan Daerah Sumatera Barat terbitan Kantor

Bank Indonesia Padang. Untuk mencapai tujuan studi ini, maka aspek yang akan dibahas

meliputi:

a

c.

Potensi dan prospek perekonomian Sumatera Barat yang menyangkut potensi sosio-
ekonomi dan demografi, termasuk kelembagaan dan infrastruktur.

Sikap dan pemahaman masyarakat mengenai bunga bank  konvensional yang dianggap
riba dan bertentangan dengan prinsip Syariah.

Tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai sistem operasi, produk dan
jasa bank Syariah serta perbedaan yang mendasar antara bank Syariah dengan bank

konvensional.
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d.  PFaktor-faktor penting yang menijadi pendorong dan motivasi responden dalam melakukan
transaksi dengan lembaga keuvangan /bank.

e. Faktor yang mendorong responden untuk melakukan interaksi dan memahami bank
Syanah, |

f. Sikap dan perilaku nasabah penyimpan pada bank Syarah, apakah ada kecenderungan
untuk menarik atau memindahkan dana kepada alternatif penanaman dana lainnya atau ke
bank konvensional, bila terjadi penurunan profitabilitas/bagi hasil.

g Sikap dan pendapat responden yang sudah menjadi nasabah peminjam pada bank Syariah
mengenai apakah pembiayaan bank Syarish dengan mengeliminir bunga lebih
menguntungkan dan merupakan keunggulan dari sistem bank Syariah

h. Karakteristk dan perlaku dari kelompok masyarakat, batk yang mau berhubungan
dengan lembaga perbankan Syariah maupun yang tidak berkeinginan untuk berhubungan
dengan bank Syariah

II. DATA DAN METODOLOGI

2.1 Rancangan Survei

Data pada penelitian ini didapatkan melalui penelitian lapangan (survei) dengan
menggunakan suatu daftar pertanyaan (ksesioner) terstruktur dan melaluiwawancara mendalam
(Indepth Interview). Kuesioner terdiri dari dua jenis pertanyaan, yaitu:-pertanyaan rumahr tangea
dan pertanyaan individu (perorangan). Kedua jenis pertanyaan ini telah dirancang sedemikian
rupa untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan bagi penelitian ini, sedangkan untuk
indepth interview dilakukan terhadap tokoh adat dan agama untuk melengkapi data penelitan.

Daerah kabupaten/kota yang diteliti sesuai dengan pengelompokkan yang dilakukan
Bank Indonesia yaitu: Kota Padang, Kabupaten Agam/Kota Bukittinggi, Kabupaten 50
Kota/IKota Payakumbuh, Kabupaten “Tanah Datar, Kota Padang Panjang, Kabupaten/Kota
Selok, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Sawahlunto Sijunjung/iKota Sawahlunto,
Kabupaten Pesisic Selatan dan Kabupaten Pasaman, kecuali Kabupaten Kepulauan Mentawai,

Pada setiap kabupaten/kota, secara purposive dipilih dua sampai tiga kecamatan yang
berdasarkan dat sekunder menunjukkan konsentrasi umat Istam dengan intensitas ckonomi

yang menonjol, terdapat banyak pondok pesantren, madrasah, BMT, koperasi pondok
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pesantren dan Icn?bagn-lcmbaga keuangan Syariah. Kemudian dari setiap kecamatan yang
terpilih sebagai sampel, dilakukan pendataan rumah tangga individu dan rumah tanggn indusm
secara lengkap guna mengetahui karakteristik sosio-ekonomi dari masing-masing rumah tangga

tersebut,

2.2 Metode Analisa

Metode analisa data yang digunakan adalah gabungan antara analisa deskriptif dan
analisa kuantitatif. Analisa deskriptif dilakukan dengan menggur akan tabel frekuensi dan
tabulasi silang, terutama ditujukan untuk menjelaskan kondisi sosio-ekonomi rumah tangga
serta karakteristik masyarakat, baik yang mau berhubungan dengan lembaga keuangan/bank
Syariah saja, maupun yang tidak ingin berhubungan dengan lembaga keuangan/bank Syariah.
Metode kuantitatif diperlukan untuk menganalisa hubungan keterkaitan antara faktor yang
menentukan preferensi masyarakat terhadap produk dan jasa bank Syariah, baik dacdi sisi
demand maupun dari sisi supply.

Untuk menentukan peta potensi pengembangan bank Syariah, digunakan metode
kuantitatif dengan memperhatikan berbagai faktor yang erat kaitannya dengan prospek
perkembangan usaha perbankan Syariah di daerah yang ditelii. Potensi bank Syariah
ditentukan atas dasar jumlah nilai semua kriteria. Sedangkan nilai dari masing-masing kriteria

diperoleh melalui perkalian antara bobot dan skor.

2.3 Pelaksanaan Survei

Sebelum pelaksanaan survei, dilakukan  Uji coba kuesioner di beberapa daerah yait
Kecamatan Padang Utara, Kecamatan Pasaman dan Kecamatan 1V Angkat Candung. Jumlah
responden yang diwawancarai dalam uji coba tersebut sebanyak 65 rumah tngga. Uji coba ini
melibatkan hampir semua tenaga surveyor dan dimaksudkan untuk mengevaluast kelengkapan -
daftar pcrmﬁynan dan lamanya wakne  untuk sekali wawancara. Masil uji coba ini juga
digunakan untuk menguiji saliditas dan refiabilitas (keterandalan) dafear pertanyaan.

Dari hasil uji coba diketahui bahwa sceara rata-rata setiap  surveyor mampu
menyelesaikan wawancara dalam waktu 60 — 70 menit per kuesioner. Ini berarti bahwa scorang
surveyor dapat menyelesaikan sekitar 5 kuesioner schari, termasuk memeriksa dan mengedit

jawaban yang diberikan responden.
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Sebelum pelaksanaan pengumpulan data yang sebenamya, dilakukan uji sefidites dan
reliabilitas item-item pertanyaan kuesioner dalam bentuk uji coba (pre-tesd)  kuesioner di
lapangan. - Alat ukur yang digunakan untuk menentukan validitas item-item pertanyaan dalam
kuesioner adalah  koefisien korelasi product-moment Pearson. Sedangkan pengujian reliabilicas
instrumen penelitian dilakukan dengan formula Belzh Dua (Split Half) dari Spearnan-Brows.

Pengujian tingkat reliabilitas instrumen penelitian (kuesioner) dengan menggunakan
Koefisien Spearman-Brown diperoleh nilai sebesar 0,739. Karena koefisien ini besar dad 0,70,
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian sudah cukup reliabel dan dapat
digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data.

IKegiatan pengumpulan data lapangan dilakukan dari tanggal 25 Juni — 19 Juli 2001.
Dari setiap kecamatan pada kabupaten /kota sampel, dipilih paling sedikit 20 responden rumah
tangga secara random (acak) untuk diwawancarai. Responden rumah tangga tersebut terdiri
dari pemuka masyarakat, alim ulama (pemuka agama), pedagang/pengusaha, petant, nelayan
dan pegawai negeri/ABRI. Rancangan pemilihan sampel rumah tangga tersebut dilakukan
guna memperoleh penyebaran rumah tangga sampel yang dapat mewakili seluruh lapisan
masyarakat. Jumlah rumah tangga yang terpilih menjadi sampel adalah 1060 rumah rangga.
Salah satu kriteria bagi rumah tangga untuk dapat dipilih sebagai sampel adalah bahwa rumah
tangga tersebut berpenghasilan minimal satu juta rupiah per bulan. Ketentuan ini dilakukan

atas pertimbangan bahwa rumah tangga sampel tersebut punya potensi menabung di bank.

III. PROFIL RESPONDEN

3.1. Pendidikan Responden

Analisa mengenai tingkat pendidikan bertujuan untuk melihat kualitas dari responden
itu sendiri. Dari hasil penelitian lapangan terlihat bahwa responden yang berpendidikan SLTA
mempunyai persentase paling besar (43,11 persen) dibandingkan dengan tingkat pendidikan
lainnya, Disamping itu responden yang berpendidikan diploma dan sarjana juga memiliki
persentase yang relatif besar (27,55 persen). Sebaliknya responden yang berpendidikan tidak
sckolah dan tidak tamat SD hanya mempunyai persentase yang relatif sangat keeil (3,96

pursen). Berdasarkan hasil tersebut dapat dikemukakan bahwa responden mempunyai kualitas
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baik, sehingga tingkat pendapatannya juga relatif baik. Hal ini terbukti, dimana responden yang
memiliki pendidikan tinggi, tingkat pendapatannya juga tinggi. Hasil penelitian lapangan
menunjukan bahwa responden berpendidikan sarjana yang mempunyai pendapatan 2 jua
rupish atau lebih adalah sebanyak 60,22 persen, sedangkan untuk responden yang
berpendidikan SD yang mempunyai pendapatan 2 juta rupiah atau lebih adalah sebesar 49,12

persen,

3.2 Pekerjaan Responden

Lapangan pekerjaan utama responden terdiri dari beberapa macam bidang ekonomi
yaitu sektor pertanian, pertambangan, industri, listrik air dan gas, bangunan, perdagangan,
transportasi, keuangan, jasa kemasyarakatan, pemerintahan dan lainnya. Gambaran profil

pekerjaan responden dapat dilihat pada gambar 3.1

Gambar 3.1 Persentase Distribusi Responden Menurut Lapangan Pekerjaan Utama

Lapangan Usnhay'

3.3 Pendapatan Responden

Berdasarkan kuesioner, maka pendapatan dalam analisa ini dikategorikan menjadi
6 kelompok, yaitu kurang dari 1 juta rupiah rupich, Rp1.000.000,00-Rp1.249.999,00,
Rp1.250.000,00-Rp1.499.999,00, Rp1.500.000,00-Rp1.749.999,00, Rp1.750.000,00-
Rp1.999.999,00 dan 2 juta rupiah atau lebih, Jumiah rumah tangga yang memiliki penghasilan
di atas 2 juta rupiah sebesar 59,72 persen, kurang dari 1 juta rupiah sebesar 5,28 persen,

Sedangkan rumah tangga yang memiliki pendapatan Rp1.000.000,00-Rp1.249.999,00 adalah




Eimntive Summary 7

sebesar 11,51 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pendapatan rata-rata rumah

tangga per bulan sudah relatif tinggi.

3.4 Pengeluaran Responden

Pengeluaran rumah tangga terdiri dari beberapa komponen antara hin pengeluaran
untuk makan, pakaian, sewa rumah dan rekening-rekening, lebaran/selamatan, pendidikan,
kesehatan, transportasi, perbaikan /pembuatan rumah, rekreasi, tabungan/arisan, membayar
pinjaman /utang/kredit dan biaya hinnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 45,75 persen rumah tangga memiliki Pengeluaran
di atas 2 juta rupiah.. Persentase pengelompokkan yang tinggi tersebut terdapat di daerah
Kabupaten Agam/Kota Bukittinggi, sedangkan rumah tangga yang memiliki Pengeluaran
Rp1.500.000,00-Rp1.749.999,00 adalah sebesar 9,81 persen. Kelompok rumah tangga yang
mempunyai pengelompokkan kurang dari 1 juta rupiah mempunyai persentase yang relatif
besar (12,92 persen). Sementara itu persentase pengelompokkan t vendah terdapat di daerah

Kabupaten Solok.

3.5 Potensi Tabungan Responden

Potensi tabungan disini adalah selisih antara rata-rata pendapatan rumah tangga per

bulan dalam satu tahun dengan rata-rata pengelompokkan rumah tangga per bulan dalam satu

tahun (setelah dikeluarkan unsur tabungan/ arisan).

Gambar 3.2 Persentase Distribusi Responden Menurut Potensi Tabungan
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Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa persentase terbesar (46,60 persen)
rumah tangga mempunyai potensi tabungan Rp0,00 - Rp999.999,00 dan persentase terkecil
adalah kelompok tabungan Rp1.750.000,00 — Rp1.999.999,00 (2,92 persen). Rumah tangga
responden yang mempunyai potensi tabungan 2 juta rupiah ke atas persentasenya relatif besar
(20,28 persen). Sebaliknya persentase rumah tangga responden yang mempunyai potensi
tabungan minus juga relatif besar (13,49 persen).

Selanjutnya, apabila analisa dibedakan menurut kabupaten /kota terlihat bahwa hampir
seluruh kabupaten/kota mempunyai proporsi potensi tabungan terbesar pada kelompok
Rp0,00 — Rp999.999,00, kecuali Kabupaten Pasaman yang mempunyai proporsi terbesar
(44,55 persen) pada kelompok potensi tabungan 2 juta rupiah atau lebih. Disamping
Kabupaten Pasaman, daerah yang mempunyai persentase potensi tabungan relatif besar pada
xelompok tabungan 2 juta rupiah atau lebih adalah Kabupaten Sawahlunto Sijunjung dan

Padang Pariaman,

IV, PERSEPSI DAN PREFERENSI MASYARAKAT TERHADAP
PERBANKAN '

4.1 Persepsi dan Preferensi Masyarakat Terhadap Bank Konvensional

Berdasarkan hasil penelitian temyata 92,76 persen responden menyatakan setuju dengan
keberadaan bank  konvensional. Jawaban tertinggi diberikan oleh responden di daerah
K:ﬁESupatcn Sawahlunto Sijunjung/Iota Sawahlunto dengan angka 99 persen dan jawaban
terendah terdapat di Kabupaten Tanah Datar yaitu 85,7 persen.

Persetujuan masyarakat terhadap kehadiran bank konvensional didukung oleh hasil
wawancara mendalam. Sistem perbankan yang sudah dikenal masyarakat selama ini adalah
perbankan  konvensional. Semenjak adanya bank di Sumatera Barat dan menyebarkan
cabangnya kemana-mana, kehadirannya belum pernah mendapat penolakan masyarakat. Baik
penolakan dari kaum ulama maupun penolakan dari kaum adat. Sebahagian masyarakat juga
sudah merasakan manfaat keberadaan bank yang tidak hanya untuk simpan pinjam melainkan
juga untuk transfer uang dan pembayaran lainnya.

Selanjutmya sebanyak 92 persen dari 1060 responden di seluruh Sumatera Barar
menyatakan_pemah berhubungan dengan bank  knnvensional dan masih berhubungan terus

sampai sekarang, Besarnya jumlah responden yang pemah berhubungan dengan bank umum




menunjukkan bahwa masyarakat Sumatera Barat dapat memanfaatkan keberadaan perbankan
dengan segala macam pelayanan yang diberikannya. Termasuk dengan pelayanan transfer vang,
Dari 1060 orang responden temyata 383 orang responden mendapatkan kitiman uang dari
rantau. Keberadaan bank umum untuk fasilitas ini sangat dirasa penting bagi masyarakat

karena temyata sebagian besar responden menerima kiriman dar rantar. lewat fasilitas transfer

. dari bank (65 persen).

Meskipun demikian “keberadaan bank konvensional saat ini sebenamya mulai

diragukan oleh masyarakat” ungkap Harmen BA (tokoh agama dari Sawahlunto Sijunjung).
. Hal senada juga disampaikan oleh H. Ma'rifat Oemar Sutan Ibrahim (tokoh adat dan agama
. dari Pesisir Selatan) yang mehyataknn bahwa “bunga bank yang tinggi dirasakan sangat

' memberatkan masyarakat. Demikian juga dalam penyaluran keedit, sistem bunga tdak

pandang bulu. Kurang berpihak ke masyarakat bawah”.

4.2 Kesan Masyarakat Terhadap Pelayanan Bank Konvensional

Sebagaian besar responden cukup puas dengan_pelayanan-yang sudah diberikan oleh
bank  ko..vensional di Sumatera Barat, Ini terlihat dari 68 persen responden menyatakan
bahwa pelayanan yang sudah diberikan sudah cukup baik. Sisanya sebesar 32 persen
menyatakan bahwa pelayanan kurang baik (sedang dan buruk).

Dari seluruh responden yang pernah berhubungan dengan bank konvensional, temyata
ada yang tidak lagi bethubungan. Kepada mereka ditanyakan alasan tidak lagi.bethubungan,
ternyata hanya sebagian kecil yang disebabkan oleh faktor pelayanan dan bunga vank.
Diantaranya ada juga yang menyatakan tidak fagi berhubungan dengan bank konvensional
karena tidak ada lagi bank di daerah mereka. Sebahagian besar menjawab dengan berbagai jenis
alasan yang dikumpulkan dalam alasan lain-lain seperti:

%  Tidak ada keperluan lagi untuk berhubungan dengan bank,
%  Tidak ada uang untuk disimpan,

% Tidak mau lagi meminjam pada bank karena bunga tingg,
%

Bank yang terlalu jauh dari tempat kerja dan tempat tinggl, dli.




4.3- Pandangan Masyarakat Terhadap Bunga Bank Konvensional

Rata-rata hanya 20 persen responden yang menganggap bahwa bunga bank iru haram.
Sedangkan 41 persen mengatakan bahwa bunga itu tidak haram. Sedangkan sisanya 39 persen
ragu terhadap keberadaan bunga. Artinya mercka tidak dapat menyatakan sikapnya apa bunga
itu haram atau tidak.

Kenyataan bahwa sangat sedikit masyarakat Sumatera Barat yang menganggap bahwa
bunga bank haram memang agak mengejutkan, karena sebelum penelitian ini dilakukan
dikemukakan hipotesis bahwa masyarakat Sumatera Barat adalah masyarakat yang religius.
Namun hal ini dapat dipahami setelah dari wawancara mendalam ditemukan tiga pola
pemahaman agama dan perilaku ekonomi perbankan masyarakat yaitu pragmatis, moderat dan

fundamentalis.

Tabel 4.1 Pola Pemahaman Agama dan Perilaku Ekonomi Perbankan

.
AR
SRR RN

Pragmatis l. Menolong masyacakat Berhubungan Kelompok suluk

2. Riba dengan bunga bank
berbeda

3. Pemerintah tidak melacang

Moderat 1. Bunga bank dari bank Berhubungan selektif | Bagian terbesar dan
pemerintah teemasuk syubhat anggota
Muhammadyah dan
2. bunga konsumsi ribz, bunga alumni TAIN
produktif halal
Fundamentalis | Bunga bank haram Tidak Bechubungan | Pesantren Tawalib
Padang Panjang,

Partai Keadilan,
Forum Studi islam di
kampus umum

Kepada responden yang menganggap bunga haram juga ditanyakan apakah mereka
akan berhenti berhubungan dengan bank  konvensional. Temyata 80 persen dari mereka

 bersikap bahwa mereka tidak akan berhenti berhubungan dengan bank konvensional. Hanya




20 persen saja yang bersikap relatif keras dengan menyatakan tidak lagi berhubungan dengan

bank konvensional.

44 Pengenalan dan Pemahaman Masyarakat Terhadap Bank dan Lembaga
Keuangan Syarizh

Rata-rata 82 persen responden mengenal prinsip bagi hasil. Responden di daersh
penelian  Kabupaten 50 Kota/Kota Payakumbuh, Kota Padang Panjang dan
Kabupaten/Kota Solok temyata paling banyak yang mengenal sistem bagi hasil yaitu 91
persen, jika dibanding dengan daerah penelitian lainnya. Sementara itu responden di
Kabupaten Agam/Kota Bukittinggi paling sedikit mengenal sistem bagi hasil yaitu 73 persen.

Dari pertanyaan selanjutnya kepada responden, didapatkan peta informasi pengenalan
- masyarakat terhadap prinsip bagi hasil. Sebagian besar responden (60 persen) mengenal prinsip
* bagi hasil dalam bidang pertanian. Memang saat ini ditengah-tengah muasyarakat pertanian
Sumatera Barat praktek bagi hasil antara pemilik sawah dengan petani masih berlangsung,
Bertkutnya yang dikenal banyak oleh responden adalah dibidang perdagangan, yaitu 21 persen.

Meskipun lembaga Keuangan Syariah (LKS) sangat sedikit di Sumatera Barat, namun
masyarakat ternyata telah banyak yang mendengar tentang LKS tersebut. Hal ini diindikasikan
nleh jawaban responden yang rata-rata 74 persen menyatakan pemah mendengar tentang LKS.
Televisi dan Radio ternyata merupakan rpedia, komunikasi yang. paling banyak dinyatakan
responden untuk mengenal tentang LKS. Dari 1060 responden, 78 persen menyatakan pernah
‘mendengar LKS dari Televisi dan Radio.

Meskipun banyak responden yang pemah mengenal LIS, namun pemahaman

imereka-tethadap_prinsip operasional perbankan Syariah ternyata sangat rendah. Sedikit sekalr

;rf*sponden yang mengenal prinsip operasional bank Syariah yang tanpa bunga tersebut, apalagi
istilah-istilahnya. Masyarakat sedikit sekali yang paham bahwa begitu banyaknya pilihan produk

LKS yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. |

Pemahaman yang kurang ini juga terungkap dari wawancara mendalami. Beberapa

“tokoh agama dan adat mengungkapkan bahwa mereka sama sekali belum memahami secara

baik prinsip operasional bank Syariah., Yang mercka tahu adalah bahwa bank Syariah tidak

pakai bunga. Kemudian, jika meminjam ke bank Syariah untuk modal kerja maka akan

diberlakukan prinsip bagi hasil jika berlaba.




4.5  Persepsi dan Preferensi Masyaralcat Terhadap Bank dan Lembaga Keuangan
Syariah

Dari 955 responden yang memberikan jawabannya, rata-rata berpendapat bahwa sistem
bagi hasil lebih.menguntungkan dari bunga adalah lebih dari separuh, yaitu 58 persen.
- Responden daerah penelitian Solok memberikan jawaban tertinggi, yaitu 80 persen. Sementara
" itu responden di daerah penelitian Tanah Datar memberikan presentase jawaban terendah,
yakni hanya 32 persen,

Hampir 100 persen, yaitu 98,7 persen responden setuiu terhadap pendican bank
Syan"ah di daerahnya. Meskipun sedikit responden yang menganggap bahwa bunga bank
haram, namun mereka sangat mengharapkan adanya bank altematif yang sesuai dengan
Syariah Islam. Sejalan dengan persetujuan akan pendirian bank Syariah di daershnya,
responden ternyata juga sangat berminat untuk-berhubungan dengan bank Syariah. Rata-rata
95 persen responden berminat untuk berhubungan dengan bank Syariah. Angka minat
terendah adalah pada daerah penelitian Agam/Bukittinggi. Hal ini nampaknya sejalan dengan
pengenalan masyarakat daerah ini terhadap prinsip bagi hasil yang juga paling rendah diantara
seluruh daerah penelitian.

Persetujuan masyarakat terhadap pendirian bank Syariah di daerah mereka didukung
oleh para tokoh agama dan adat. Dari wawancara mendalam terungkap betapa masyarakat
mendambakan sistem alternatif yang lebih baik dari sistem perbankan konvensional sekarang
ini. Kehadiran bank Syariah yang- diharapkan juga harus didukung oleh karyawan yang
memiliki moral agama yang baik. Jangan sampai ada praktek dimana calon peminjam dijadikan
objek “pendapatan tambahan” bagi bankir, Praktek ini, menurut salah seorang tokoh agama,
telah lazim pada bank konvensional di dacrah mereka.

Secara umum bentuk hubungan yang dinginkan responden dengan bank Svariah
adalah dalam bentuk tabungan (91 persen), namun bentuk bagi has: juga banyak diinginkan
oleh responden (64 persen).

Dari 1060 orang responden hanya ditemukan 52 orang yang micrupakan nasibah_bank
dan lembaga keuangan Syariah, batk lembagn yang ada di Sumatera Barat maupun yang diluar.
Dari 52 responden nasabah bank Syariah 69 persen yang mencangeap bahwa sistem bagi hasil

lebih menguntungkan, 6 persen menganggap bahwa sistem bagi tidak menguntungkan dan
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sisanya (25 persen) mengatakan tdak jelas. Artinya sebagian besar nasabah Lembaga
Keuangan Syariah menyatakan bahwa sistem bagi hasi temyata lebih menguntungkan
Hasil temuan selanjutnya menunjukkan bahwa 68 persen responden sangat teguh
pendirian untuk tetap menggunakan jasa LIKS. Namun demikian ternyata cukup banyak juga
nasabah BPRS di Sumbar yang sangat mengutamakan-tingkat-pengembalian_yang tinggi atas
, tabungan mercka. Dalam hal ini 31 persen responden nasabah menyatakan memindahkan
investasinya ke bank konvensional, jika bunga bantk-lebih. besar hasilnya.

Sebagian besar responden LKS (73 persen) dari 48 orang responden nasabah bank
Syariah yang pernah berhubungan dengan bank konvensional menyatakan bahwa pelayanan
bank Syariah lebih baik dari pelayanan perbankan lainnya. Hanya 6 persen yang menyatakan
. bahwa pelayanan bank Syariah kurang baik, sedangkan sisanya sebesar 21 persen menyatakan
bahwa pelayanannya sama saja.

Kepada responden nasabah bank Syariah juga dimintakan pendapamya tentang
kelemahan bank_Syariah. Namun demikian Ternyata 56 persen menyatakan kelemahannya
adalah informasi yang kurang jelas dan kurang lengkap tentang berbagai produk bank Syariah.
Relemahan kedua yang diamati oleh responden nasabsh adalah pelayanan yang lambat.
Meskipun banyak responden yang cukup puas dengan pelayanan keseluruhan, namun faktor

lamanya pelayanan juga cukup mendapat perhatian nasabah.

V., FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSEPSI DAN

PREFERENSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK DAN JASA
PERBANKAN

5.1 Pendahuluan

Menurut Supamo (1997), persepsi adalah.pemahaman, pendapat dan respon sescorang
terhadap sesuatu obyck. Sedangkan preferensi merupakan pilihan sescorang terhadap sesuatu
obyek. Persepsi dan preferensi masing-masing orang berbeda  karena adanya beda
kecenderungan dan pengalaman. Persepsi dan preferensi ini merupakan unsur yang penting

dalam mempengaruhi keputusan sescorang berinteraksi dengan lembaga perbankan,
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Analisa pada bagian ini dibagi atas dua yaitu; pertama menjelaskan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi dan preferensi masyarakat untuk memilih bank
konvensional, Aedua menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat
berinteraksi dan memilih bank Syariah.

5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pérsepsi dan) Preferensi Masyarakat Untuk
Memilih Bank Konvensional |

Pada bagian ini dianalisa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dan preferensi
masyarakat untuk memilih bank konvensional. Metode yang digunakan adalah mode/ regresi foeit
(logistic regression modef) yang lazim diterapkan bila variabel terikat (dependent. sarabls) adalah
dikotomi dan variabel bebas (independent variables) katagori. Variabel. terikat yang digunakan
dalam model ini adalah persepsi masyarakat tethadap bank konvensional. Variabel bebasnya
diklasifikasikan atas empat kelompok, yaitu variabel sosio-ekonomi, variabel pelayanan,
variabel aksesibilitas dan variabel keamanan.

Berdasarkan  hasil  pengujian  yang  dilakukan diperoleh  faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan individu untuk menjadi nasabah bank konvensional (tabel 5.1).
Hasil estimasi memperlihatkan bahwa tidak semua variabel bebas mempunyai pengaruh yang
signifikan. Dari tujuh belas variabel bebas yang ada dalam model, hanya tiga variabel yang
signifikan, yaitu: pendapatan rumah tangga, kemudahan menyimpan_dan_menarik dana dan
pelayanan bank. |

Koefisien dari variabel pgndgp:itnn (YRT) adalah positif dan secarn statistik signifikan.
Ini berarti bahwa semakin tinggi income masyarakat, semakin tinggi probabilita bahwa
masyarakat akan berhubungan dengan bank konvensional. Probabilita masyarakat yang
berpenghasilain Rp 2 juta rupiah keats per bulan untuk berhubungan dengan  bank
konvensional 2 kali lebih besar dibandingkan dengan masyarakat yang berpenghasilan kurang

dari Rp 2 juta rupiah per bulan.

Pengaruh dari variabel aksesibilitas berupa kemudahan ‘menyimpan dan nienarik
dana (MMM) juga signifikan secara stanstik, Koefisicn dari variabel MMM bertanda positf,
yang memberikan indikasi bahwa probabilita masyarakat untuk menjadi nasabah bank
konvensional semakin tinggi dengan semakin mudahnya akses muasyarakat untuk menyimpan

dan menarik dananya pada bank yang bersangkutan.
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Tabel 5.1 Hasil Estimasi Mode! Logit Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
dan Preferensi Masyarakat Untuk Memilih Bank Konvensional

5 AT &ig BRIy s enertin M R 3
Constant | 3754 2429 | 2.3875 1 1223 1
YRT ~3180 1320 | 5.8058 1 0160 | -.0515 12167
PDIK -.0907 1471 3800 1 0160 | .0000 9133
JPK 3316 2170 | 2.3368 1 1263 | .0153 1.3933
SBH -.6206 3104 | 3.9984 1 0455 | ~.0373 5376
KBH 0429 2864 | 5.0387 1 0248 | .0460 1.9021
TBS 2517 1544 | 2.6585 1 1030 | -.0214 7775
KPS 4370 1836 | 5.6630 1 0173 0505 1.5481
KPR .3803 1638 | 5.3920 1 -0202 | .0486 1.4627
KMN -.2916 1625 | 3.2207 1 0727 | -.0292 7471
TAB 2077 JA718 | 1.4606 1 2268 0000 1.2308
PTS 0960 1553 3406 1 5595 0000 1.0949
TAG -.2507 1591 | 24840 | 1150 | -.0184 7782

Suntber: Divles dari data prinver
Variabel lainnya yang juga signifikan mempengaruhi masyarakat untuk menjadi

nasabah bank konvensional adalah pelayanan yang diberikan oleh bank (PLB). Namun,
variabel ini mempunyai koefisien regresi negatf. Hasil ini memberikan makna bahwa
pelayanan bank yang baik tidak menjamin masyarakat untuk menjadi nasabah bank yang
bersangkutan. Salah satu penyebabnya terutama karena orientasi masyarakat Sumatera Barat
untuk berhubungan dengan bank konvensional mengarah pada tingkat kembalian dari pada
tingkat pelayanan bank. Dengan kata lin, masyarakat akan berhubungan dengan suatu bank
}‘ika misalnya tingkat bunga bank tersebut tinggi, walaupun tingkat pelayanan yang diberikan
tidak sebaik yang diharapkan. Penyebab lin adalah karena jumlah bank yang sudah semakin
banyak akibat Kebijakan Oktober 88 sehingga persaingan antar bank untuk mendapatkan
nasabah semakin ketat. Dalam kondisi seperti ini, tuntutan masyarakat tcrhm.:lnp pelayanan

bank akan semakin tinggi. -

5.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi dan Preferensi Masyarakat Untuk
Memilih Bank Syariah
Setelah  menganalisa  hasil estimasi model logit tentang  faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi dan preferensi masyarakat untuk memilih bank konvensional, berikut
ini akan dibahas hal yang sama untuk bank Syariah. Karena jumlah bank Syariah di Sumatera

Barat sangat terbatas (3 buah), sudah tentu pula jumlah nasabahnya juga masih reladf sedikic.
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Oleh karena iy, jumlah nasabah dan non-nasabah bank Syarizh tidak mungkin dijadikan
sebagai variabel terikat dalam model logit karena jumlahnya terlalu -sedikit. Sebagai gantinya
digunakan persepsi masyarakat terhadap bunga bank. Variabel bebas yang digunakan meliput
variabel sosio-ekonomi, variabel pemahaman tentang bagi hasil clan variabel pemahaman
terhadap bank Syariah.

Hasil estimasi logit untuk bank Syariah memperlihatkan bahwa tidak semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam modet signifikan secara statistik. Dari hasil estimasi diketahui
bahwa dari dua belas variabel yang ada dalam model, hanya lima variabel yang pengaruhnya
signifikan, yaitu: variabel pendapatan (YRT), mengenal sistem bagi hasil (SBH), penerimaan
terhadap konsep bagi hasil (KBH), memilih bank Syariah karena sesuai dengan prinsip Syariah
(IKPS) dan memilih bank Syariah karena prosedumya lebih mudah (KPR).

Hasil regresi pada Tabel 5.2 memperlihatkan koefisien regresi YRT (pendapatan
rumah tangga) bertanda negatif dan signifikan. Ini berarti bahwa orientasi pasar bank Syariah
cenderung berasal dari kelompok masyarakat berpendapatan menengah kebawah. Hasil ini
juga memberi indikasi bahwa preferensi masyarakat cenderung sebagai debitur dari pada
sebagai penabung Hal ini didukung oleh fakta bahwa sebahagian besar kegiatan ekonomi di
Sumatera Barat didominasi oleh usaha berskala menengah-kecil, sebab kelompok-kelompok
usaha ini sangat membutuhkan modal pinjaman untuk mengembangkan usahanya. Disisi lain,
mereka tidak mampu memenuhi persyaratan, termasuk agunan, yang ditetapkan oleh bank
konvensional untuk memperoleh pinjaman modal, Oleh karena itu, kehadiran bank Syariah
yang dapat membantu modal didasarkan pada sistem bagi hasil {profit-loss sharing) dan
prosedur yang mudah sangat diharapkan oleh golongan menengah-bawah di daerah ini.

Penemuan di Sumatera Barat berbeda dengan hasil penelitian di Jawa Barat yang
menemukan bahwa nasabah bank Syariah umumnya berasal dari golongan masyarakat
menengah-atas (Ramawati dkk, 2000). Perbedaan ini terutama disebabkan karena di Jawa Barat
lembaga perbankan Syariah sudah berkembang dengan baik, sehingga masyarakat sudah dapat
menilai secara rasional untuk memilih bank Syariah. Sementara di Sumatera Barat jumlah bank
Syariah masih sangat terbatas, informasi mengenai sistem operasi bank Syariah juga terbatas.
Olch karena itu, sebahagian besar masyarakat, terutama golongan menegah-atas belum
mengetahui gambaran tentang prosedur pembiayaan dan pengembalian pada bank Syariah. 1al

int tentu akan mempengaruhi preferensi mereka terhadap bank Syariah.
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Variabel SBH (mengenal sistem bagi hasil} juga berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap preferensi masyarakat untuk menjadi nasabah bank Syariah. Hasil ini_memberkan
makna bahwa-masyarakat yang hanya tahu sisten bagi hasil belum tentu-setuju. dengan sistem
tersebut. Hal ini tentu saja tdak akan mempengaruhi preferansi mereka untuk mengadopsi
bank Syariah. Variabel KBH (setuju dengan konsep bagi hasil) juga memperlihatkan pengaruh
yang signifikan. Koefisien regresi KBH mempunyai tanda positip, yang memberikan indikasi
bahwa masyarakat yang setuju dengan konsep bagi hasil akan tahu manfaat dari sistem bagi
hasil tersebut. Faktor ini akan mendorong masyarakat tersebut untuk berpreferensi pada bank
Syariah.

Tabel 5.2 Hasil Estimasi Model Logit Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
dan Preferensi Masyarakat Untuk Memilih Bank Syariah

x
R 1

Constant | 3754 2429 | 2.3875

1223
I YRT -.3180 1320 | 5.8058 0160 | -.0515 7276
PDK -.0907 14N 3800 0160 | .0000 9133
JPK 3316 2170 | 23368 1263 | .0153 1.3933
SBH -.6206 5104 | 3.9984 0455 | ~.0373 5376
KBH 6429 2864 | 5.0387 0248 ;| .0460 1.9021
TBS -.2517 1544 | 2.6585 1030 | -.0214 775

- KPS 4370 1836 | 5.6630
‘KPR 3803 1638 | 5.3920
KMN -2916 1625 | 3.2207

TAB | .2077 A718 | 1.4606
PTS 0960 1553 .3406
TAG -.2507 1591 | 2.4840

Sunther: Diolab dari duta primer

0173 } .0505 1.5481
~0202 { .0486 1.4627
0727 | -.0292 7471
2268 | .0000 1.2308
5595 § .0000 1.0949
1150 § -.0184 J782

b e ek b b e bk ek ek ek ek ek el

Preferenst masyarakat untuk menjadi nasabah bank Syarizh juga dipengaruhi oleh
orientasi agama, yaitu sesuai dengan prinsip Syarinh (KPS). Dari Tabel 5.2 diketahui bahwa
koefisien regresi KPS bertanda positip dan signifikan. Hasil ini memberikan makna bahwa
semakin baik pemahaman masyarakat terhadap konsep Syariah, semakin mendorong mereka
untuk menjadi nasabah bank Syariah. Dengan kata lain, faktor agama dan moral sangat
berperan dalam mendorong masyarakat untuk menggunakan bank Syariah. Bagi masyarakat
yang memahami konsep Syariah akan memegang prinsip bahwa imbalan yang diterima harus

mengandung barokah, sehingya berlaku ketentuan awal barmkab, akhir basanah dunia akbirac.
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Prosedur yang mudah (KPR) juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
preferensi masyarakat untuk menjadi nasabah bank Syariah. Koefisien dari variabel KPR
bertanda positip, yang berarti bahwa semakin mudah prosedur pembiayaan dan pengembalian
yang diberikan bank Syariz;h, semakin tinggi preferensi masyarakat memilih bank Syariah
dalam aktivitas ekonomi mereka. Adanya penilaian rasional dari faktor prosedur ini
memberikan indikasi bahwa preferensi untuk memilih bank Syarish tidak didasarkan semata-

mata pada emosi agama saja, tetapi juga oleh pertimbangan lain yang lebit rasional.

Vi. PETA POTENSI PENGEMBANGAN BANK SYARIAH

6.1 Pendahuluan

Pada bagian ini dianalisa mengenai peta potensi pengembangan bank Syariah di
Sumatera Barat menurut potensi wilayah dan menurut preferensi dan potensi sosial budaya.
Tujuan analisa potensi wilayah adalah untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah yang berpotensi
dikembangkannya bank Syariah pada tingkat kecamatan dari hasil pengolahan data sekunder

yang relevan.

6.2 Potensi Pengembangan Bank Syariah Menurut Wilayah

Penentuan potensi pengembangan bank Syarith menurut wilayah kecamatan
terutama didasarkan pada data sekunder yang relevan pada tiap kecamatan. Dalam studi ini,
ditetapkan enam variabel yang erat kaitannya dengan potensi usaha perbankan. Semua variabel
i merupakan faktor penting dan potensial yang diperlukan untuk mengembangkan usaha
perbankan termasuk bank Syariah. Tinggi rendahnya potensi untuk masing-masing variabel di
suatu wilayah akan diberikan penilaian dalam bentuk skor yang bergerak daci 1 - 5,
Penentuan bobot dari tiap variabel didasarkan pada peranan masing-masing variabel terhadap
usaha perbankan Syariah. Tujuan pembobotan adalah untuk menghindan bias pada masing-
masing variabel.

Jumlah dan kepadatan penduduk merupakan faktor utama dan sangat menentukan
keberhasilan bisnis perbankan_ untuk itu bobot penilaian masing-masingnya adalah 20 dan 15.

‘Faktor yang turut mendukung keberhasilan pengembangan bank Syariah di suatu wilayah

linnya adalah konsentrasi umat Islim_dengan_intensitas_ckonomi-yang-menonjol.-Sebagai
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proksi vartabel ini adalah jumlah sekolah Islam, jumlah rumah ibadah dan jumlah jemaah haji.
Dengan demnikian, penilaian terhadap faktor-faktor ini diberi bobot penilaian 18, 12 dan 15
masing-masingnya, Disnmpin‘g itu, jumlah industri kecil di suatu wilayah juga merupakan
potensi yang perlu diperhatikan dalam pengembangan bank Syarizh. Jumlah industri kecil ini
diberi bobot 20. Nilai tertimbang masing-masing variabel diperoleh melalui perkalian antara
bobot dan skor. Kemudian, nilai-nilai ini diklasifikasikan ke dalam empat kelompok
berdasarkan nilai kuartil untuk menentukan ranking potensi pengembéngan bank Syariah.

Hasil penelitan untuk menentukan peta potensi pengembangan bank Syariah
menurut kecamatan dapat dilihat pada  Tabel 6.1. Untuk Kota Padang, ronking potensi tinggi
berada di Kecamatan Koto Tangah, Padang Utara, Padang Timur dan Padang Barat. Ranking
potensi sedang menyebar di Kecamatan Kuranji, Lubuk Begalung dan Pauh. Sedangkan
ranking potensi rendah terdapat di Kecamatan Padang Selatan, Nanggalo, Lubuk Kilangan dan
Bungus Teluk Kabung. Untuk Kabupaten Agam/Kota Bukittinggi, ranking potensi tinggi
menyebar di Kecamatan IV Angkek Canduang, Tilatang Kamang, Sungai Puar, Lubuk Basung
dan Guguak Panjang. Ranking potensi sedang terdapat di Kecamatan Mandiangin Koto
Selayan, Tanjung Raya, IV Koto, Baso dan Matur. Sedangkan ranking potensi rendah
menyebar di Kecamatan Palembayan, Tanjung Mutiara, Palupush dan Aur Birugo Tigo Balch.

Bila dilihat di Kabupaten 50 Kota/Kota Payakumbuh, ranking potensi tinggi terdapat
di Kecamatan Guguk, Luhak, Pagakumbuh dan Payakumbuh Barat. Ranking potensi sedang
menyebar di Kecamatan Gunung Mas, Payakumbuh Utara dan Harau. Sementra i, ranking
potensi rendah berada di Kecamatan Pangkalan Koto baru, Suliki Gunung Mas, Payakumbuh
Timur dan Kapur 1X. Unwk Kabupaten Tanah Datar, ranking potensi tinggi berada di
Kecamatan Limo Kaum, Sungai Tarok dan Salempaung, Ranking Potensi sedang menyebar di
Kecamatan Lintau Buo, Rambatan, Batipuah dan Sapuluah Koto. Sedangkan ranking potensi
rendah terdapat di Kecamatan Pariangan, Sungayang, Tanjung Emas dan Padang Ganting.
Untuk Kota Padang Panjang, tidak ada satupun kecamatan yang mempunyai ranking potensi
tinggi dan sedang,

Bila dilihat di Kabupaten/Kota Solok, ranking potensi tinggi terdapat di Kecamatan
Kubung, X Koto Singkarak, Sungai Pagu, Lembah Gumanti dan Lembang Jaya. Scdangkan
ranking potensi sedang berada di Kecamatan Gunung Talang, Bukit Sundi, Sangir, X Koto

Diateh dan Junjung Sirih. Sementara in, ranking potensi rendah menyebar di Kecamatan
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Tanjung Harapan, Pantai Cermin, Payuang Sakaki, Koto Park Gunuang Diateh, Lubuk
Sikarah dan 1X Koto Sungai Lasi. Untuk Kabupaten Padang Pariaman, ranking potensi tnggt
menyebar di Kecamatan 2 x 11 Anam Lingkung, VII Koto, Lubuk Alung dan Sungai Limau.
Ranking potensi sedang terdapat di Kecamatan Pariman Tengah, V Koto Kampung Dalam,
Nan Sabans dan Pariaman Selatan. Sedangkan ranking potensi rendah berada di Kecamatan
Pariaman Utara, Sungai Garingging, Ulakan Tapakis, Batang Anai dan IV Koto Aur
Malintang. Untuk Kabupaten Sawahlunto/Kota Sawahlunto, ranking potensi tinggi berada di
Kecamatan Sijunjung, Koto Batu, Koto VII, Pulau Punjung clan Lembah Segar. Sedangkan
ranking potensi sedang terdapat di Kecamatan Barangin, Sungai Rumbai, Sitiung, Talawi,
Kupitan dan Silungkang. Sementara i, ranking potensi rendah menyebar di Kecamatan
Tanjung Gadang, 1V Nagari, Sumpur Kudus, Kamang Baru dan PWK Sijunjung.

Selanjutnya untuk Kabupaten Pesisir Selatan, ranking potensi tinggi menyebar di
Recamatan Koto XI Tarusan, Lengayang, Bayang dan IV Jurai. Ranking potensi sedang
terdapat di Kecamatan Pancung Soal, Batang Kapas, Sutera dan Ranah Pasisir. Sedangkan
ranking patensi rendah berada di Kecamatan Linggo Sari Baganti, Lunang Silaut dan Basa IV
Balai. Untuk Kabupaten Pasaman, ranking potensi tinggi berada di Kecamatan Pasaman,
Panti, Lembah Malintang dan Bonjol. Ranking potensi sedang terdapat di Kecamatan Rao
Mapat Tunggul, Talamau, Sungai Beremas dan Lubuk Sikaping, Sedangkan ranking potensi

rendah menyebar di Kecamatan Kinali, Gunung Tuleh dan Ranah Balahan.

Tabe 6.1  Klasifikasi Potensi Pengembangan Bank Syariah Menurut
Kecamatan Pada Setiap Kabupaten/Kota,

1. Vi1, Padang Pariaman
1. Bumyrus Teluk Kabung 118 1! L 1V Koato Aur Malintang iy 13
2 Lubuk Kilaygran 127 10 2, Sy Guninypyringe 153 10
3. Lubuk Beguhang 24 [ 3. Sunpui Lunau 276 4
4. Pudunye Sclutan 133 ] 4.V Koto Kanypuiyr Dulwn 227 6
5. Padanye Tunur 7 3 5. Purisiman Utars 0 9
6. Pacluyr Burat 202 4 6. Parbamn Terpmh 268 5
7. Padlasyr Uriea k3E) 2 7. Patiaanng Selatun 211 B
4. Nutymeata 155 Y 8. VIl Rata 3 2
&, Kuranji 245 5 Y. 2% 11 Enaro Lingkange 318 ]
W, Punl 228 7 13, Nac Subnris 218 7
11. Koto Turymbh 30 - 1 11, Ulukan Tapukis 135 11
12 Lubuk Al 278 3
Il .Agany/ Bukittingpi 13, Batang Asui 120 12
1. Tanjimyz Mutiarg 115 12
2 Lubnk Basunye 274 4 Y11 Sawslilunto / Sijunjung
3. Tanjinyr Raya 195 7 L. Sengesi Ronobai 229 7




4. Mutur 158 10 2. Koto Baru 352 2
5. IV Koto 180 8 3, Situng 215 8
6. Sungui Puar 368 3 +. Pulay Punjung X 4
7. 1V Anghek Canduny )5 1 5. Tanjuny Gadung 2u4 12
8. Buso 165 9 6. Famanyr Baru 140 15
9, Tilawsyr Kamung 371 2 7. Sijunjung 366 1
10, Pulernbayan 132 11 8. PWK Sijunjung 115 16
11 Pelaprah 10 13514 9, IV Nagani 172 13
12. Gupash Pawjang 240 5 10, Kupitsn 210 10
13, Mandiangin Kt Sclayan 204 [ 11. Koto VII 307 3
14. Aar Birugo Tipo Baleh 100 13 & 14 12 Sumpur Kudus {4 14
13, Silungkang 206 11
111 50 Kota/ Payakumbuh 14, Lembah Sepsr 250 5
1, Suliki Gunung Mas 127 9 15. Baremgin 234 6
2 Gunung Mas 199 5 16, Talawi 212 9
3. Gupuk 308 1
4, Payskwmbuh 274 3 IX. Pesisir Selatan
5. Luhsk X6 2 1. Lunany Silaut 154 10
6. Harau 174 7 2 Buasu IV Bulai 136 il
1. Pangkalan Koto Bar 136 8§ 3, Pancunyr Soal 248 5
b Kapur IX L 10 & 1} 4. Ranab Pazisir 222 8
4. Pavakuibuly Barat 24 + 5. Lugges Suci Bapoint - ¥ 9
10, Payukpahul Tonur 1} 10 & 11 6. Lenpvang 303 2
1L Payakinbuli Urara 192 [ 7. Sutein 224 7
8. Batang Kapss 225 G
1V, Tanah Datar 9. IV Jumi M43 4
1. Sapuluh Koto 232 7 10, Baysug 354 3
2 Batipuah 268 [ 11. Koto XI Tarusan 264 1
3. Padanpan 137 8
4. Rumbutan 284 5 X. Pasaman
5. Lino Kaun 352 1 1. Sungui Bereanas 266 7
6. Tunjiyge Esnas 127 1 2. Lembah Matintang 331 3
1. Padung Ganting 1K} 11 3. Pasaman 467 t
8. Lintau Buo 206 4 4. Bonjol 301 4
9. Sungayany 150 9 5. Lubuk Sikaping 254 B
10. Sungai Tarok 304 2 6. Tal 292 6
1. Saleinpaung 3t3 3 1. Psuti 370 2
8. Rao Mapat Tongrul 204 5
V. Padang Panjang 9. Gunuzyg Tulch 136 10
1. Pardungr Panjang Tunur 114 2 1, Kok 174 9
2. Daclarg Panjunge Barar 15U | 11 Ranaly Balalian 18] 11
V1. Selok
1. Sy 249 8
2, Sunpmi Page 314 3
3. Keto Paik G. Dutch 120 14
4, Puntai Cenmin 162 12
5. Lembuly Guinti 312 4
6. Pavisnge Sakaks 124 13
7. Letubuye Jayu 246 5
K. Guuninye Talanyr 274 6
9. Bukik Sundi 272 7
11l IX Kot Sungwi Lasi 153 15 & 16
1. Kubung 432 I
2. X Kot Singkeruk 350 2 —
13, Junjunge Sieih 1y 0 ‘_\é\\kxl'
14, X Koto Dutch 237 9 gf'
13, Lubuk Sikaraly 12 15 8 {6 w
16, Tanjung Harapan 164 it x
Sunilwer: Diolah dari BPS (berbagar pewerhitan) 3
B RIEE S A T TS
AL JSRIAR ALISLARIYAH AL-HUKUMIY AR
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6.3 Potensi Pcngembanéan Bank Syariah Menurut Preferensi dan Potensi Sosial
Budaya

Potenst pengembangan bank Syariah tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi dan
demografi saja, tetapi juga dipengaruhi oleh banyak faktor hin termasvk diantaranya adalah
preferensi, pengetahuan dan minat masyarakat terhadap usaha perbankan. Hasil estimasi logit
memperlihatkan bahwa ada lima variabel utama yang mempengaruhi preferensi masyarakat
untuk menjadi nasabah bank Syariah, yaitu: pendapatan, kenal dengan sistem bagi hasil,
penerimaan tethadap konsep bagi hasil, sesuai dengan prinsip Syarizh dan prosedur lebih
mudah. Variabel-variabel tersebut kemudian dikombinasikan dengan variabel sosial-budaya,
diantaranya jumlah jemaah haji, jumlah sekolah Islam, jumlzh rumah ibadah dan jumlah
industri kecil guna menen‘tukan potensi pengembangan bank Syariah. Semua vanabel ini
diberi nilai tertimbang dengan bobot lebih besar pada variabel preferensi mengingat potensi

pengembangan bank Syariah erat kaitannya dengan variabel preferensi.

Tabel 6.2 Klasifikasi Potensi Pengembangan Bank Syariah Menurut Preferensi dan
Potensi Sosial-Budaya

.
1. | Kota Padang
2. | Kabupaten Agam/Kota Bukittinggi 186 8
3. | Kabupaten 50 Kota/Kota Payakumbuh 163 10
4. | Kabupaten Tanah Datar 232 4&5
5. | Kora Padang Panjang 181 9
6. | Kabupaten Solok/Kota Solok 234 3
7. | Kabupaten Padang Pariaman 203 7
8. | Kabupaten Sawahlunto/Kota Sawaliunto 232 4&5
9. | Kabupaten Pesisir Selatan 238 2
10. | Kabupaten Pasaman 216 6

Sunther: Diolab dari data primer dan dari BPS (herbagar penerbitenn)
Catalan:  Kuartil 1= 184,75

Koarfit 2 = 224,00

Knartil 3 = 235,00
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Dengan memperhatikan Tabel 6.2 diketahui bahwa ranking potensi sangat tinggi
menurut preferensi dan potensi sosial-budaya terdapat di Kota Padang dan Kabupaten Pesisic
Selatan. Kelompok Kabupaten/Kota yang memiliki ranking potensi tinggi menyebar di
Kabupaten Solok/Kota Solok, Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Sawahlunto/Kotm
Sawahlunto, Kemudian Kabupaten/Kota yang mempunyai potensi sedang terdapatr di
Kabupaten Pasaman, Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Agam/Kota Bukittinggi.
Sedangkan yang termasuk dalam kelompok ranking rendah adalah Kota Padang Panjang dan
Kabupaten 50 Kota/Kota Payakumbuh.

VII. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Kebijakan pengembangan bank Syariah di Indonesia diharapkan membawa pengaruh
terhadap perkembangan usaha perbankan di Sumatera Barat. Hal ini sangat didukung oleh
kondist daerah Sumatera Barat yang penduduknya relatif homogen dibanding dengan daerah
lainnya. MHomogennya adalah dalam hal penduduk yang relatif didominasi oleh suku
Minangkabau dengan adamya yang spesifik dan ajaran agama Islamnya yang kuat.
Kebudayaan Minangkabau, secara sederhana dapat digambarkan dengan merujuk pada
mamang adat: adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah (adat bersendi syarak, syarak
bersendi kitabullah). Artinya kebudayaan Minangkabau terjalin suatu hubungan sintesis antara
dua unsur, yaitu antara adat Minangkabau dan agama Islam, sehingga unsur satu topang-
menopang, tukuk-menukuk dan bilai-membilai dengan unsur lain secara harmonis.

Disamping ite pertumbuhan ckonomi Sumatera Barat dalam beberapa tahun terakhie
relatif tinggi (5,93 persen), juga merupakan peluang bagi pengembangan perbankan Syariah.
Pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi tersebut terutama didukung oleh perkembangan
sektor industri dan sektor perdagangan yang berskala kecil dan menengah. Beberapa sektor
tersebut diharapkan akan banyak b{:rhubuﬁg&n dengan bank Syariah.  Sementara it
perkembangan jumlah kantor bank umum  di Sumatera Barat selama lima tahun terakhir
kelihatannya relatif stabil. Akan tetapi perkembangan BPR  kelifiatannya refatif lebih pesat

dibandingkan dengan perkembangan bank umum.,




Ernculive Summary 24

Meskipun di Indonesia bank yang beroperasi menurut ajaran Islam sudah selama 9
tahun, akan tetapi di Sumatera Barat BPRS baru mulai berdiri tahun 1997 dan sampai dengan
Junt 2001 baru ada 3 kantor pusat dan 2 kantor kas. Dalam jangka waktu yang relatif pendek
ternyata BPRS tersebut mengalami perkembangan yang cukup besar, yaitu mencapai dua kali
lipat lebih (Anwan, 1999). Selain itu perkembangan lembaga keuangan yang sistemnya sama
dengan operasional bank Syariah yaitu BMT Takwa ternyata juga mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Hal ini terbukt dar terjadinya peningkatan modal usaha secara rata-rata
per tahun sebesar 316 persen. Kenyataan yang demikian memberikan indikasi bahwa prospek
pendirian bank Syariah di Sumatera Barat kelihatannya semakin cerah.

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa hampir seluruh (99 persen) responden
menyatakan setuju bank Syariah didirikan di daershnya. Malahan untuk beberapa daerah
penelitian di Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Solok dan
Kabupaten Sawahlunto Sijunjung/Kota Sawahlunto responden menyatakan bahwa bila bank
Syariah didirikan didaerahnya maka mereka siap untuk menyediakan lahan/tanahnya. Namun
demikian pemnyataan responden tersebut perfu dikaji dan dibahas secara lebih mendalam.

Fenomena hin yang sangat menarik juga untuk diungkapkan adalah relatif rendah ( 20
persen ) responden yang menganggap bahwa bunga bank itu haram, 41 persen bunga itu tdak
haram dan  sisanya 39 persen ragu terhadap keberadaan bunga. Namun hal ini dapat dipahami
setclah dari kegiatan wawancara mendalam  dilakukan, temyata ditemukan tiga pola
pemahaman agama dan perilaku ekonomi perbankan masyarakat yaitu pragmatis, moderat
dan fundamentalis. Walaupun demikian, untk responden yang masih ragu tersebut bila
diberikan pengertian dan pemahaman mengenai sistem bank Syarizh maka mereka akan mau
berhubungan dengan bank Syariah.

Meskipun sebahagian besar (63 persen) responden pernah mendengar mengenai
Lembaga Keuangan Syariah, namun pemahaman mereka terhadap prinsip dan istilah-istilah
yang digunakan dalam operasional ternyata masih sangat rendah (< 30 persen). Namun
demikian, 69 persen responden menyatakan bahwa sistem bagi hasil yang diterapkan bank
Syariah lebih menguntungkan. Bahkan di Kota Solok 80 persen dari responden  menyatakan
bahwa sistem bagi hasil lebih menguntungkan dibandingkan sistem bank konventional,

Hasil temuan selanjutnya menunjukkan bahwa 91 persen responden mempun yai

keinginan untuk menabung pada bank Syariah. Hal ini sangat rational sckali sebab 73 persen
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dari nasabah BPRS yang pernah berhubungan dengan bank konventional menyatakan bahwa
pelayanan bank Syariah lebih baik darpada pelayanan lembaga perbankan lamnya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan peneliian yang dilakukan oleh Sudin Haroen dkk (1994), dimana
temuannya menyatakan bahwa faktor yang terpenting bagi Mus/nr dalam memilih bank adalzh
pelayanan yang cepat dan efisien. Sejalan dengan itu, Saad A Metawa dan Mohammed Al
Mossawi (1998), menemukan bahwa keramahan karyawan bank Syariah di dalam memberikan
pelayanan ternyata mendapat skor penilaian yang tertinggi dan kemudian dukuti oleh peralatan
yang lengkap.

- Hasil penelitian dengan menggunakan model logit menunjukkan bahwa variabel
pendapatan memiliki hubungan yang negauf dan signifikan dengan keputusan individu untuk
menjadi nasabah bank Syariah. Mal ini berarti bahwa orientasi pasar bank Syarniah cenderung
berasal dari kelompok masyarakat yang memiliki pendapatan rendah. Hasil temuan ini teryata
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratmawati dkk (2000) di Jawa Barat, dimana
hasil temuannya menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan semakin tnggt pula
keinginan untuk berhubungan dengan bank Syariah. Perbedaan ini terjadi karena perbankan
Syariah sudah berkembang dengan baik di daerah Jawa Barat, sehingga masyarakan sudah
dapat menilai secara rasional untuk memilih bank Syariah.

Variabel lain yang cukup signifikan juga untuk menentukan preferensi mns.yamk:xt
untuk berhubungan dengan bank Syariah adalah faktor agama. Artinya semakin batk
pemahaman masyarakat terhadap konsep Syariah, semakin mendorong mereka menjadi
nasabah bank Syariah. Kondisi yang demikian menunjukkan bahwa peluang pendirian bank
Syariah di Sumatera Barat tampaknya semakin besar, sebab pemahaman masyarakat terhadap
agama  dan adat tampaknya semakin baik yang disertai dengan keinginan mengamalkannya,
Hasil temuan ini kelihatannya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saad A. Mentawa
(1998) yang mengungkapkan bahwa kriteria pemilihan bank oleh nasabah di dominasi oleh
keputusan agama (kepatuhan terhadap prinsip ajaran Syariah).

Berdasarkan hasil analisa dengan nilai tertimbang, ranking potensi sangat tinggi
menurut preferensi dan potensi sosial-budaya terdapat di Kota padang dan Kabupaten Pesisic
Selatan. Kelompok Kabupaten/Kota yang memiliki ranking - potensi tinggt menyebar di
Kabupaten Solok/Kota Solok, [Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Sawahlunto/Kota

Sawahlunto, Kemudian Kabupaten/Kota yang mempunyai potensi sedang terdapat di
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Kabupaten Pasaman, Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Agam/Korta Bukittinggi.
Sedangkan yang termasuk dalam kelompok ranking rendah adalah Kota Padang Panjang dan
Kabupaten 50 Kota/Kota Payakumbuh.

7.2 Saran

Karena pemahaman terbesar masyarakat Sumatera Barat tentang bunga bank
merupakan suatu hal yang syubhat, yang merupakan refleksi dad tafsic situasional
Muhammadyah terhadap masyarakat Indonesia ketika itu, maka perlu disarankan agar
Muhammadiah mengkaji lagi fatwa mereka tentang bunga bank. Sebab di satu sisi masyarakat
Indonesia telah berubah menjadi bankable, dan di sisi lain infrastruktur dan suprastruktur bank
Syariah telah berkernbang pesat.

Jika fatwa Muhammadyah telah tegas menyatakan bahwa bunga bank haram maka
langkah selanjutnya adalah melakukan desiminasi Farwa tersebut kepada masyarakat melalu
para ulama. Dalam kegiatan desiminasi, selain tentang fatwa tersebut juga tentng prinsip,
istilah-istilah serta sistem operasional bank Syarizh. Kegiatan desiminasi ini melibatkan tokoh .
agama dari berbagai organisasi Islam (terutama Muhammadyah) dan pemuka masyarakat
lainnya serta perguruan tinggi sebagai motomya.

Aktifitas desiminasi dilakukan dengan berbagai cara seperti kegiatan dakwah, media
cetak, kampanye, spanduk, brosur, media elektronik dan pelatihan. Selanjutnya, oleh karena
sistem pelaganan yang cepat, efisien dan berkualitas meruiankan faktor yang terpenting bagi
masyarakat untuk menentukan berhubungan dengan bank maka pelatihan dan pembinaan
untuk meningkatkan kemampuan SDM pengelompokkan bank Syariah perlu dilakukan,

Untuk daerah Sumatera Barat orientasi pengembangan pasar bank Syariah dalam
jangka pendek lebih diprioritaskan terhadap masyarakat yang memiliki pendapatan menengah
ke bawah. Namun dalam jangka panjang, peluang pasar untuk masyarakat yang berpendapatan
relatif tinggi juga harus diupayakan.

Untuk beberapa dacrah yang  memiliki potensi besar untuk mendirikan  dan
mengembangkan bank Syariah, maka penelitian dan kajian yang lebih mendalam  untuk
menentukan lokasi yang tepat dan memiliki potensi yang besar perlu dilakukan. Sebelum bank
Syariah didirikan di lokasi yang tepat tersebut, perlu juga dikaji tingkat PLTSAUNGAN, permintaan

dan keingin masyarakat di daerah tersebut terhadap pendirian bank Syariah.
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